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Oleh 

 

Mita Dewita Sari 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan acidifier (asam 

sitrat) pada air minum dan untuk mengetahui level penambahan acidifier (asam 

sitrat) yang terbaik terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan 

konversi ransum pada ayam KUB fase starter. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Januari-Maret 2023, di kandang open house Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan yang masing-masing 

ulangan terdiri dari 10 ekor ayam KUB. Perlakuan yang diberikan yaitu P0: air 

minum tanpa penambahan acidifier (asam sitrat) (kontrol), P1: air minum dengan 

penambahan acidifier (asam sitrat) 0,5%, P2: air minum dengan penambahan 

acidifier (asam sitrat) 1,0%, P3: air minum dengan penambahan acidifier (asam 

sitrat) 1,5%. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA (Analisis of 

Variant) pada taraf 5% dan uji lanjut yang digunakan adalah uji BNT (beda nyata 

terkecil). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan acidifier (asam sitrat) 

pada air minum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum dan 

pertambahan berat tubuh. Namun, pemberian acidifier (asam sitrat) pada air 

minum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konversi ransum.  

 

Katakunci: Acidifier, Asam Sitrat, Ayam KUB, Performa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ADDING ACIDIFIERS TO DRINKING WATER ON 

THE PERFORMANCE OF STARTER PHASE KAMPUNG UNGGUL 

BALITNAK (KUB) CHICKENS 

 

 

By 

 

Mita Dewita Sari 

 

 

This study aims to determine the effect of acidifier (citric acid) addition on 

drinking waterand to determine the best level of acidifier (citric acid) on ration 

consumption, body weight gain, and ration conversion in KUB chickens starter 

phase. This research was carried out in January-March 2023, at the open house 

cage of the Departement of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University 

of Lampung. This study used the Complete Randomized Design (RAL) method, 

with 4 treatments and 5 replications, each of which consisted of 10 KUB chickens. 

The treatmen given is P0: drinking water without the addition of acidifier (citric 

acid) (control), P1: drinking water with the addition of acidifier (citric acid) 0.5%, 

P2: drinking water with the addition of acidifier (citric acid) 1.0%, P3: drinking 

water with the addition of acidifier (citric acid) 1.5%. The data obtained were by 

analyzed using ANOVA (Analysis of Variance) at the 5% level and the follow-up 

test used was the BNT test (least significant difference). The results showed that 

the addition of acidifier (citric acid) to drinking water had a significant effect 

(P<0.05) on ration consumption and body weight gain. However, the 

administration of acidifier (citric acid) in drinking water had no significant effect 

(P>0.05) on ration conversion.  

 

Keywords: Acidifier, Citric Acid, KUB Chickens, Performance 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Jumlah penduduk di Indonesia dari tahun ke tahun semakin mengalami 

peningkatan. Peningkatan penduduk tersebut, mendorong sektor peternakan dalam 

pemenuhan kebutuhan protein hewani. Unggas menjadi salah satu ternak yang  

sudah banyak mengalami perubahan, seperti perbaikan genetik yang semakin 

berkembang pesat. Ayam kampung memiliki potensial yang cukup besar untuk 

dikembangkan. Selain itu, sebagian besar masyarakat lebih gemar mengkonsumsi 

daging ayam kampung karena memiliki rasa yang khas. Kebutuhan daging ayam 

kampung dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. Menurut Badan Pusat 

Statistik pada 2020 dan 2021, kebutuhan daging ayam kampung 2 tahun terakhir 

yaitu sebanyak 270 208,81 ton pada 2020, dan 272 001,20 ton pada 2021. 

Permintaan daging ayam kampung yang terus meningkat, membuat kekhawatiran 

akan pemenuhan daging ayam kampung di tahun-tahun berikutnya. 

 

Ayam kampung dikenal memiliki daya adaptasi yang cukup baik pada iklim 

tropis. Ayam kampung unggul balitnak (KUB) merupakan salah satu jenis ayam 

kampung yang berpotensi besar untuk dikembangkan serta memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

menghasilkan ayam kampung unggul dari seleksi rumpun ayam kampung selama 

6 generasi yang diberi nama ayam kampung unggul balitnak (KUB). Akan tetapi, 

ayam kampung unggul balitnak (KUB) mempunyai waktu pemeliharaan yang 

relatif lebih lama dibandingkan dengan ayam kampung lainnya seperti ayam 

Joper. Menurut Ekalinda dan Zurriyati (2019), ayam kampung unggul balitnak 

(KUB) dengan tujuan sebagai  ayam niaga biasanya dapat dipanen pada umur 
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75—90 hari. Sedang menurut Pakaya et al. (2019), masa pemeliharaan panen 

ayam joper membutuhkan waktu sekitar 55—60 hari.  

 

Ayam kampung unggul balitnak (KUB) memiliki keunggulan dalam produksi 

telurnya yang tinggi. Menurut Priyanti et al. (2016), rata-rata produksi telur yang 

dihasilkan mencapai 180 butir/tahun, dengan hasil tersebut diharapkan dapat 

menghasilkan DOC dalam jumlah yang banyak. Sartika et al. (2014) menyatakan 

bahwa, produksi telur mencapai 160—180 butir/tahun dan berat potong 800—900 

g dalam waktu 10 minggu. Dengan demikian, maka ayam kampung unggul 

balitnak (KUB) ini berpotensi untuk dikembangkan sebagai ayam kampung 

petelur maupun ayam kampung pedaging dilihat dari produksi telurnya yang 

tinggi. 

 

Pemeliharaan ayam kampung terbagi dalam tiga fase pemeliharaan yaitu fase 

starter, fase grower, dan fase finisher. Menurut Nugroho et al. (2012), fase starter 

menjadi periode awal yang mempengaruhi keberhasilan pemeliharaan ternak. Fase 

starter atau masa awal menjadi fase yang sangat penting dan harus diperhatikan 

dalam menjamin pertumbuhan seluruh organ vital dalam tubuh ternak, jika 

terhambat maka pertumbuhan pada umur berikutnya akan terhambat. Fase awal 

hidup ini menjadi masa kritis dalam proses pemeliharaan ayam. Masa kritis 

tersebut ialah masa brooding. Menurut Rasyaf (2006), masa brooding memiliki 

tujuan untuk menyediakan lingkungan yang nyaman dan sehat secara ekonomis 

dan efisien, serta untuk menunjang pertumbuhan secara optimal. Masa brooding 

merupakan masa yang paling menentukan, karena akan berpengaruh terhadap 

perbanyakan sel yang meliputi perkembangan pada saluran pemcernaan, saluran 

pernafasan, dan perkembangan sistem kekebalan. Dengan demikian, untuk 

mempertahankan pertumbuhan tersebut maka dilakukan penambahan acidifier 

pada air minum guna memaksimalkan pertumbuhan ayam kampung unggul 

balitnak (KUB) pada fase starter. 

 

Saat ini penggunaan antibiotik sebagai pemacu pertumbuhan pada ternak sudah 

dilarang. Penggunaan acidifier menjadi alternatif pemecahan masalah terhadap 
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pelarangan penggunaan antibiotik pada ternak. Sistem kerja yang berjalan 

diantaranya adalah perbaikan kecernaan dengan penurunan pH pada lambung 

(Silalahi dan Sinaga, 2013). Pemberian acidifier dalam ransum dapat menjaga 

keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan dengan cara mempertahankan 

pH saluran pencernaan sehingga penyerapan protein meningkat (Saputra et al., 

2014). Asam organik memberikan manfaat dalam memproteksi ransum dari 

perusakan oleh mikrobia dan fungi dalam meningkatkan performa ternak dan 

mengurangi komponen beracun yang disebabkan oleh bakteri, serta kerusakan sel 

epitel usus ( Pio et al., 2017). 

 

Acidifier sendiri dapat berupa asam sitrat, asam laktat, asam formiat atau asam 

format, asam asetat, maupun campuran beberapa asam organik. Pemberian 

acidifier pada ternak khususnya ayam kampung unggul balitnak (KUB) dapat 

diaplikasikan melalui ransum atau air minum. Cornelison et al.(2005) 

mengungkapkan bahwa, pengasaman terhadap air minum adalah implementasi 

dalam peningkatan kinerja pencernaan pada ayam. Air minum memiliki sifat yang 

netral dengan pH 7,0 dan air minum dapat dikatakan asam apabila larutan air 

memiliki pH di bawah 7,0. Pengasaman air minum diharapkan dapat memberikan 

perngaruh yang lebih baik terhadap performa ayam kampung unggul balitnak 

(KUB) fase starter.  

 

Menurut Nugroho et al. (2016), acidifier berperan dalam mendukung 

perkembangan dan pertumbuhan mikroba menguntungkan, seperti bakteri 

Lactobacillus sp dan Bacillus sp dan menekan mikroba patogen seperti bakteri 

Salmonella enteridis dan Escherichia coli, sehingga berdampak pada kesehatan 

saluran pencernaan dan pada akhirnya akan meningkatkan fungsi saluran 

pencernaan dalam mencerna dan menyerap nutrien utamanya protein. Sehingga 

performa atau penampilan ayam kampung unggul balitnak (KUB) tetap terjaga 

bahkan mengalami peningkatan.  

 

Penambahan acidifier pada air minum akan memberikan keuntungan jika 

diberikan pada ayam ayam kampung unggul balitnak (KUB), karena acidifier ini 
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dapat mempertahankan pH pada saluran pencernaan sehingga dapat meningkatkan 

penyerapan secara optimal. Diharapkan dengan terjadinya penambahan acidifier 

pada air minum akan memiliki pengaruh yang lebih baik dari segi peningkatan 

kualitas maupun dari segi kuantitas pada performa ayam kampung unggul balitnak 

(KUB) dengan masa pemeliharaan yang relatif lebih singkat, sehingga nantinya 

dapat terjadi keseimbangan antara pemberian acidifier pada air minum dengan 

peningkatan performa ayam kampung unggul balitnak (KUB) ke arah yang lebih 

baik.  

 

1.2 Tujuan Penelitian  

 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. mengetahui pengaruh pemberian acidifier terhadap performa (pertambahan 

berat tubuh, konsumsi ransum, dan konversi ransum) ayam kampung unggul 

balitnak (KUB) fase starter; 

2. mengetahui level pemberian acidifier yang terbaik terhadap performa 

(pertambahan berat tubuh, konsumsi ransum, dan konversi ransum) ayam 

kampung unggul balitnak (KUB) fase starter.  

 

1.3 Manfaat Penelitian  

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru kepada 

masyarakat dan peternak khususnya peternak ayam kampung unggul balitnak 

(KUB) mengenai pengaruh penambahan acidifier (asam sitrat) pada air minum 

dalam meningkatkan performa (pertambahan berat tubuh, konsumsi ransum, dan 

konversi ransum) ayam kampung unggul balitnak (KUB) fase starter.  

 

1.4 Kerangka Pemikiran  

 

Ayam kampung unggul balitnak (KUB) merupakan hasil seleksi ayam kampung 

asli Indonesia galur betina (female line) selama 6 generasi. Menurut Urfa et al. 

(2017), ayam kampung unggul balitnak (KUB) mempunyai beberapa keunggulan, 
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diantaranya yaitu pemberian ransum yang efisien dengan konsumsinya yang 

sedikit, lebih tahan terhadap penyakit, tingkat mortalitas yang lebih rendah, serta 

produksi telur ayam kampung unggul balitnak (KUB) lebih tinggi dibanding ayam 

kampung lain, sehinga dapat dijadikan solusi pemenuhan kebutuhan protein 

hewani bagi masyarakat. Berdasarkan keunggulan tersebut ayam kampung unggul 

balitnak (KUB) dapat menjadi ayam dengan tujuan sebagai ayam petelur 

penghasil telur atau ayam pedaging sebagai penghasil daging.  

 

Performa atau tampilan ayam yang baik dapat diukur dari pertambahan berat 

tubuh, konsumsi ransum, dan konversi ransum (Rajulani et al., 2022). 

Pertambahan berat tubuh ayam kampung unggul balitnak (KUB) merupakan salah 

satu tolak ukur yang lebih mudah dalam memberi gambaran mengenai performa 

atau tampilan yang diharapkan. Pertambahan berat tubuh pada ayam kampung 

unggul balitnak (KUB) akan cenderung meningkat apabila konsumsi ransum 

terjadi secara optimal.  

 

Menurut Fadilah (2006), konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang 

diberikan kemudian dikurangi dengan jumlah ransum yang tersisa. Konsumsi 

ransum akan terus meningkat setiap minggunya berdasarkan kebutuhan dan 

pertambahan berat tubuh yang artinya semakin besar laju pertambahan berat tubuh 

ayam maka akan semakin besar pula jumlah ransum yang dikonsumsi. Performa 

ayam kampung unggul balitnak (KUB) yang baik juga dapat dilihat atau diukur 

dari konversi ransum. Konversi ransum atau  Feed Convertion Ratio (FCR) 

merupakan perbandingan antara jumlah ransum yang dikonsumsi oleh ternak 

dengan produk yang dihasilkan. Kartasudjana dan Suprijatna (2006) menyatakan 

bahwa, angka konversi ransum yang kecil berarti jumlah ransum yang digunakan 

untuk menghasilkan satu kilogram daging juga semakin sedikit. Semakin tinggi 

konversi ransum berarti semakin boros ransum yang digunakan. 

 

Penggunaan acidifier menjadi salah satu alternatif yang dapat dilakukan guna 

untuk menaggulangi permasalahan terhadap pelarangan penggunaan antibiotik. 

Menurut Wenda et al. (2022), saat ini penggunaan antibiotik sebagai feed additive 
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untuk memacu pertumbuhan ayam sudah dilarang karena dalam penggunaannya 

dapat meninggalkan residu sehingga berbahaya bagi kesehatan. Peraturan Menteri 

Pertanian (PERMENTAN) nomor 14/PERMENTAN/PK.350/5/2017 menegaskan 

bahwa pemerintah Indonesia sudah melarang pengunaan antibiotik sebagai 

pemacu pertumbuhan pada ternak. Rahadi (2017) menyatakan bahwa, acidifier 

adalah asam yang dapat menurunkan pH ransum, usus, dan sitoplasma mikroba 

sehingga menghambat pertumbuhan mikroflora patogen. Acidifier berperan dalam 

mendukung perkembangan dan pertumbuhan mikroba menguntungkan, seperti 

Laktobacillus sp dan Bacillus sp dan menekan mikroba patogen seperti bakteri 

Salmonella enteridis dan Escherichia coli (Nugroho et al., 2016). Nursiam (2012) 

mengatakan bahwa, dengan adanya penurunan pH lambung dapat meningkatkan 

konversi enzim pepsinogen menjadi pepsin yang berfungsi untuk meningkatkan 

pencernaan dan laju absorsi protein, asam amino, dan mineral. Menurut 

Hasanuddin et al. (2013), fungsi dari acidifier adalah meningkatkan fungsi 

kecernaan di dalam tubuh.  

 

Penambahan acidifier pada air minum ini dilakukan agar dapat memicu 

pertumbuhan yang optimal serta menghasilkan performa yang baik pada ayam 

kampung unggul balitnak (KUB). Asam organik dapat memperbaiki pencernaan 

dengan terjadinya peningkatan kualitas enzim, menurunnya pH pada lambung, 

serta menurunnya bakteri patogen di dalam saluran pencernaan. Menurut Margolis 

and Moreno (1992), asam organik seperti asetat, asam sitrat, asam laktat, asam 

fomiat, asam butirat merupakan jenis asam organik yang mampu menurunkan pH 

di dalam rongga mulut, yang berpengaruh pada pertumbuhan L. Acidophilus, L. 

Bulgaricus, L. Casei. Ketiga bakteri tersebut akan mati jika terlalu asam atau basa, 

sehingga tidak dapat menghasilkan anti mikroba di rongga mulut. Setiap bakteri 

memiliki pH optimum untuk tumbuh. Menurut Ravula and Shah (1998), pH 

media ± 5 sesuai untuk pertumbuhan L. casei. Menurut Shah (2000), pH media 

5,2±0,4 sesuai untuk pertumbuhan L. Bulgaricus. Penambahan asam organik 

dapat menjaga keseimbangan mikroba di dalam saluran pencernaan pada ternak 

dengan cara menurunkan pH saluran pencernaan, sehingga penyerapan protein 

dapat meningkat (Natsir dan Sjofjan, 2008). Kondisi tersebut akan berdampak 



7 
 

 

terhadap konsumsi ransum dan konversi ransum. Menurut Puspasari et al. (2014), 

penambahan asam asetat dalam ransum sebagai acidifier menunjukkan pH usus 

halus pada masing-masing bagian yaitu duodenum berkisar 4,17—5,68,bagian 

jejenum berkisar 5—6 dan bagian illeum berkisar 5,8—6. Dengan demikian, 

penambahan acidifier pada air minum diharapkan dapat menstabilkan pH pada 

saluran pencernaan serta memberikan hasil yang baik terhadap performa ayam 

kampung unggul balitnak (KUB) fase starter.  

 

Menurut Pratama et al. (2019), penambahan air perasan jeruk nipis sebagai 

acidifier tidak berpengaruh terhadap berat relatif dan konsumsi ransum broiler 

dengan level pemberian 0%, 0,5%, dan 1%. Menurut Saputro (2011), penambahan 

sari jeruk nipis sebanyak 3 ml pada ransum ayam pelung dapat meningkatkan 

konsumsi ransum. Menurut Adil et al. (2010), broiler yang diberi ransum 

dicampur asam butirat 2—3%, atau dicampur asam fumarat 2—3% atau dicampur 

asam laktat 3% dapat meningkatkan berat tubuh dan FCR (Feed Convertion 

Ratio) secara nyata dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Rafacz et al. (2005) 

dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa, penambahan asam sitrat sebanyak 

2—6% pada ransum broiler dapat meningkatkan pertambahan berat tubuh, 

efisiensi ransum, serta konversi ransum. Fik et al. (2021) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa, penambahan asam sitrat sebanyak 0,5% pada air minum 

broiler terhadap performa berpengaruh signifikan. Penambahan 1,5% asam sitrat 

dinilai paling efektif dalam meningkatkan performa broiler. Penelitian Tajudin et 

al. (2021), menyatakan bahwa penambahan asam sitrat pada ayam kampung 

dengan level 1,25% tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap performa 

ayam, akan tetapi memberikan hasil yang positif terhadap konsumsi ransum, 

pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum pada pejantan ayam kampung asli.  
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1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu:  

1. adanya pengaruh penambahan acidifier terhadap performa (pertambahan berat 

tubuh, konsumsi ransum, dan konversi ransum) ayam kampung unggul balitnak 

(KUB) fase starter; 

2. adanya pengaruh terbaik pada level penambahan acidifier 1,5% terhadap 

performa (pertambahan berat tubuh, konsumsi ransum, dan konversi ransum) 

ayam kampung unggul balitnak (KUB) fase starter.  



 
 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Ayam Kampung  

 

Ayam kampung merupakan ayam lokal Indonesia yang kehidupannya sudah lekat 

dengan kalangan masyarakat, ayam kampung juga dikenal dengan sebutan ayam 

buras (bukan ras), atau ayam sayur. Penampilan ayam kampung sangat beragam, 

begitu pula dengan sifat genetiknya. Di Indonesia, penyebaran ayam kampung 

sudah sangat luas karena populasinya dapat dijumpai di kota maupun di desa. 

Potesi ayam kampung patut untuk dikembangkan guna meningkatkan gizi 

masyarakat serta menaikan pendapatan para peternak (Bakrie et al., 2003).  

 

Menurut Gunawan (2002), ayam kampung mempunyai kelebihan yaitu daya 

adaptasi yang tinggi karena mampu menyesuaikan diri dengan berbagai situasi, 

kondisi lingkungan, serta perubahan iklim dan cuaca setempat. Ayam kampung 

memiliki bentuk tubuh yang kompak serta susunan otot yang baik. Bentuk jari 

tidak begitu panjang, akan tetapi kuat dan ramping, memiliki kuku yang tajam dan 

sangat kuat untuk mengais tanah. Permasalahan utama ayam kampung dalam 

pengembangannya yaitu terkait produktivitas yang masih rendah. Salah satu 

faktor penyebabnya adalah sistem pemeliharaan yang masih tradisional, serta 

pemberian ransum yang belum mencukupi dari segi kualitas maupun 

kuantitasnya. 

 

Sulaiman (2015) mengatakan bahwa, untuk memperoleh produktivitas ayam 

kampung yang baik maka perlu dilakukan program pemuliaan untuk 

meningkatkan mutu genetiknya melalui persilangan dengan jenis ayam lainnya.  

Berikut merupakan taksonomi ayam menurut Rasyaf (2011): 
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Kerajaan : Animalia 

Subkerajaan : Metazoa 

Filum  : Chordata 

Subfilum : Vertebrata 

Divisi  : Carinathae 

Kelas  : Aves 

Ordo  : Galliformes 

Famili  : Phasianidae 

Genus  : Gallus 

Spesies  : Gallus gallus domesticus 

 

2.2 Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) 

 

Salah satu ayam kampung yang mulai banyak dikembangkan adalah ayam 

kampung unggul balitnak (KUB). Keunggulan ayam kampung unggul balitnak 

(KUB) adalah produksi telur yang banyak dan pertumbuhan yang cepat 

dibandingkan dengan ayam kampung lainnya (Mayora et al., 2018). Ayam 

kampung unggul balitnak (KUB) umumnya dipelihara dengan tujuan sebagai 

penghasil telur tetas, telur konsumsi, serta produksi daging. Usaha ayam kampung 

unggul balitnak (KUB) ini relatif mudah pemeliharaannya dengan teknologi yang 

sederhana dan sewaktu-waktu dapat dijual jika ada keperluan rumah tangga yang 

mendesak (Noferdiman et al., 2014).  

 

Menurut Priyanti et al. (2016), permintaan ayam kampung saat ini cukup tinggi, 

sehingga DOC ayam kampung unggul balitnak (KUB) sangat dibutuhkan 

peternak dalam usaha pembesaran sebagai ayam kampung potong yang dapat 

dipanen pada umur 70 hari. Ayam kampung unggul balitnak (KUB) adalah ayam 

Kampung Unggul Badan Litbang Pertanian yang merupakan hasil dari seleksi 

rumpun ayam kampung selama 6 generasi. Kriteria seleksi yang dilakukan adalah 

peningkatan produksi telur dengan mengurangi sifat mengeram. Rata-rata 

produksi telur yang dihasilkan mencapai 180 butir/tahun, dengan hasil ini 

diharapkan dapat menghasilkan DOC untuk pedaging dalam  jumlah yang banyak. 
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Potensi produksi telur ayam kampung unggul balitnak (KUB) yang tinggi tersebut 

memberikan peluang yang besar untuk digunakan sebagai DOC ayam kampung 

potong/pedaging. Ayam kampung unggul balitnak (KUB) dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

       

        

        

     

        

       Gambar 1. Ayam KUB        

        Sumber: (dokumentasi pribadi) 

 

Ayam kampung unggul balitnak (KUB) merupakan ayam hasil seleksi ayam 

kampung asli Indonesia galur betina. Ayam kampung unggul balitnak (KUB) 

telah dikembangbiakkan tujuh generasi sejak tahun 1998, dengan melakukan 

strategi pemuliaan melalui seleksi untuk mengurangi sifat mengeram dan 

meningkatkkan produksi telur. Hasil seleksi hingga generasi ketiga terjadi 

peningkatan produksi telur yang cukup baik dari yang semula 54,32 

butir/ekor/enam bulan menjadi 89,10 butir. Karakteristik lain dari Ayam kampung 

unggul balitnak (KUB) antara lain: warna bulu seragam seperti ayam kampung 

pada umumnya, konsumsi ransum 80—85 g/ekor/hari, umur pertama bertelur 

22—24 minggu, berat telur 35—45 gram dengan konversi ransum 3,8 (Sartika et 

al., 2009). 

 

Produktivitas ayam kampung unggul balitnak (KUB) dipengaruhi oleh 

manejemen pemeliharaan yang baik. Manajemen yang baik tersebut salah satunya 
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adalah manajemen pemberian ransum. Ransum merupakan aspek terbesar dalam 

penyediaan modal usaha peternakan, karena biaya yang dibutuhkan dari segi 

ransum dapat mencapai 60—70% dari total biaya produksi (Siregar, 1994). 

Kebutuhan nutrisi ayam kampung unggul balitnak (KUB) dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini.  

 

Tabel 1. Kebutuhan nutrisi ayam KUB  

Zat Nutrisi Kebutuhan Nutrisi Umur 0—12 Minggu 

Protein Kasar (%) 17,5 

Energi (ME, kkal/kg) 2800 

Ca (%) 0,09 

P tersedia (%) 0,04 

Lisin 0,09 

Metionin 0,03 

Sumber: Iskandar et al. (2010) 

 

Peningkatan produktivitas ayam kampung unggul balitnak (KUB) dapat dilakukan 

melalui perbaikan kuantitas dan kualitas ransum yang diberikan dengan sistem 

pemeliharaan intensif. Ransum berkualitas harus mengandung zat-zat nutrisi yang 

dibutuhkan sesuai dengan perkembangan umur dan tujuan pemeliharaan. Ransum 

yang sempurna dengan kandungan zat-zat nutrisi yang seimbang akan 

memberikan hasil yang optimal pada proses pemeliharaan. Zat-zat nutrisi yang 

diperlukan selain kandungan protein dan energi adalah asam amino karena 

defisiensi asam amino menyebabkan pertumbuhan tubuh lambat dan 

terganggunya pertumbuhan bulu (Resnawati, 2002). 

 

Ayam KUB—1 telah dilepas dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian Republik 

Indonesia Nomor 274/Kpts/SR.120/2/2014. Deskripsi Galur Ayam KUB—1 

berdasarkan SK Menteri Pertanian Republik Indonesia (2014) tentang Pelepasan 

Galur Ayam KUB—1:  
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Nama galur  : Ayam KUB—1  

Asal-usul   : merupakan hasil pemuliaan ayam kampung yang berasal 

  dari Provinsi Jawa Barat (Cianjur, Depok, Majalengka, 

  dan Bogor)  

Proses pembentukan  : Galur Ayam KUB—1 dihasilkan melalui proses 

  pemuliaan   selama 13 tahun (1997—2010)  

Pemulia  : Tike Sartika, Sofjan Iskandar, Benny Gunawan, Heti  

  Resnawati, dan Desmayati  

Sumber bibit : Balai Penelitian Ternak, Pusat Penelitian dan  

  Pengembangan Peternakan, Badan Penelitian dan  

  Pengembangan Pertanian.  

Karakteristik : Warna bulu sebagian besar (64%) berwarna hitam; sifat  

  mengeram 90% tidak mengeram; produksi telur 160—180  

  butir/ekor/tahun; berat tubuh umur 20 minggu:  

  jantan: 1,60±0,24 kg betina: 1,20±0,16 kg.  

 

Menurut Iswanto (2002), mengatakan bahwa terdapat 4 periode pemeliharaan 

ayam kampung yang meliputi periode starter (0—4 minggu), periode grower (4—

6 minggu), periode grower 2 (6—8 minggu), dan periode finisher (8—10 

minggu). Berdasarkan tingkat pemberian ransum pada ayam kampung unggul 

balitnak (KUB) terbagi menjadi dua periode yakni periode starter, dan periode 

finisher (Sartika, 2016).  

 

Ayam kampung unggul balitnak (KUB) betina dapat dijadikan sebagai parent 

stock untuk nantinya dikawinkan dengan pejantan lokal yang mempunyai berat 

besar, seperti pelung, goak, sentul, dan nunukan. Hasil dari perkawinan tersebut 

dapat menghasilkan DOC (day old chick) final stock ayam kampung pedaging 

dengan berat tubuh sebesar 1 kg pada umur lebih dari 2 bulan. Ayam kampung 

unggul balitnak (KUB) memiliki keunggulan lain seperti konsumsi ransum yang 

rendah, mortalitas rendah, daya tetas telur yang tinggi, serta pertumbuhan yang 

lebih cepat (Sartika, 2016). 
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2.3 Acidifier 

 

Acidifier merupakan bahan alami yang memiliki fungsi untuk meningkatkan 

kecernaan ransum serta menjaga keseimbangan mikroba di dalam saluran 

pencernaan melalui pengaturan pH pada saluran pencernaan. Populasi bakteri 

patogen akan menurun apabila saluran pencernaan memiliki pH yang rendah, 

sementara bakteri yang menguntungkan seperti bakteri asam laktat akan 

meningkat pertumbuhan dan perkembangannya, sehingga dapat meningkatkan 

kecernaan serta mengoptimalkan penyerapan nutrien pada ransum. Penyerapan 

nutrien yang optimal akan mensintesis jaringan lebih banyak, sehingga akan 

mengakibatkan pertambahan berat tubuh pada ternak (Huyghebaert, 2005).  

 

Acidifier adalah asam organik yang memiliki manfaat dalam preservasi dan 

memproteksi ransum dari perusakan oleh mikroba dan fungsi, akan tetapi juga 

berdampak langsung terhadap mekanisme perbaikan kecernaan ransum pada 

ternak. Penggunaan acidifier merupakan salah satu alternatif pemecahan masalah 

terhadap pelarangan penggunaan antibiotik pada ternak. Mekanisme kerja 

acidifier yang berjalan diantaranya yaitu perbaikan kecernaan dengan penurunan 

pH lambung dan reduksi mikroflora serta bakteri gram negatif (Silalahi dan 

Sinaga, 2013).  

 

Acidifier merupakan salah satu feed aditif yang dapat memberikan pengaruh 

positif berupa kontrol terhadap mikroflora dalam saluran pencernaan. Acidifier 

secara umum mampu menggantikan peranan antibiotik, meningkatkan produksi 

telur, kualitas telur, meningkatkan absorbsi sari-sari makanan dalam usus halus, 

dan mampu menyeimbangkan kondisi mikroflora saluran pencernaan. Pengaruh 

dari asam organik terhadap mikroflora usus antara lain yaitu memberikan 

pengaruh yang spesifik dari anion asam terhadap enzim atau membran seluler, 

nilai pH internal serta kapasitas buffering dari sel, jumlah ATP yang digunakan 

dalam memompa proton, dan transport dari molekul asam (Breidt et al., 2004).  
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Tujuan diberikannya acidifier yaitu untuk menurunkan pH pada saluran 

pencernaan unggas khususnya pada lambung dan usus dari kondisi netral ke 

kondisi asam serta menjaga keseimbangan mikroba di dalam pencernaan ayam 

sehingga akan terjadi peningkatan penyerapan nutrisi ransum pada unggas. 

Acidifier berperan dalam mendukung perkembangan serta pertumbuhan mikroba 

yang menguntungkan, seperti bakteri Lactobacillus sp dan Escherichia coli 

sehingga berdampak pada kesehatan di dalam saluran pencernaan yang pada 

akhirnya akan meningkatkan fungsi saluran pencernaan dalam mencerna serta 

menyerap nutrisi pada ransum terutama kandungan protein pada ransum. Dengan 

demikian, performa atau penampilan ayan kampung pejantan akan tetap terjaga 

(Nugroho et al., 2016). Menurut Mabelebele et al. (2013), pH saluran pencernaan 

broiler berkisar antara 3,47 (gizzard) sampai 6,43 (usus halus). Menurut Hidayat 

(2010), saluran pencernaan unggas pada setiap organ pencernaan memiliki nilai 

pH masing-masing yaitu: tembolok (pH 4.5), proventrikulus (pH 4.4), gizzard (pH 

2.6), duodenum (pH 5.7—6.0), jejunum (pH 5.8), ileum (pH 6.3), kolon (pH 6.3), 

ceca (pH 5.7), dan empedu (pH 5.9). 

 

Kondisi saluran pencernaan hewan ternak normalnya bersifat netral, sehingga 

pada saat kondisi asam tubuh ternak akan membentuk garam empedu. Garam 

empedu berfungsi untuk menetralkan saluran pencernaan pada ternak. Efek 

acidifier di dalam usus halus dapat menekan pertumbuhan bakteri patogen serta 

meningkatkan pertumbuhan bakteri nonpatogen terutama bakteri asam laktat yang 

memiliki kontribusi terhadap proses pencernaan. Bakteri patogen yang berkurang 

serta meningkatnya bakteri asam laktat pada saluran pencernaan dapat 

menyebabkan kecernaan ransum serta penyerapan nutrien dalam usus halus akan  

lebih baik sehingga menghasilkan pertumbuhan ternak yang lebih baik pula 

(Setyawan et al., 2019).  

 

Menurut Astria et al. (2014), pH (power of hydrogen) merupakan suatu satuan 

ukur yang menguraikan derajat tingkat kadar keasaman atau kadar alkali dari 

suatu larutan. pH adalah jumlah konsentrasi ion hidrogen (H+) pada larutan yang 

menyatakan tingkat keasaman dan kebasaan yang dimiliki. pH merupakan besaran 
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fisis dan diukur pada skala 0 sampai 14. Bila pH < 7 maka larutan bersifat asam, 

pH > 7 maka larutan bersifat basa, dan pH = 7 berati larutan bersifat netral. 

Pengukuran pH biasanya dilakukan dengan menggunakan pH meter. pH meter 

merupakan alat yang dapat mengukur tingkat pH larutan. 

 

Menurut Hyden (2000), efek dari acidifier dapat memproteksi ransum dari 

perusakan oleh mikrobia dan fungi, akan tetapi berdampak langsung terhadap 

mekanisme perbaikan kecernaan ransum pada ternak dengan penurunan pH 

lambung dan reduksi mikroflora dan bakteri gram negatif. Menurunnya pH pada 

saluran pencernaan baik di daerah duodenum, jejenum, dan ilieum serta caecum 

dapat menurunkan bakteri patogen seperti Escherichia coli dan Salmonella sp 

serta dapat meningkatkan bakteri ion patogen seperti Lactobacillus.  

 

Banyaknya jenis asam organik dapat menjadi ransum imbuhan serta berpotensi 

sebagai pengganti antibodi, hal tersebut dikarenakan asam organik dapat 

mengeliminasi bakteri Salmonella sp., dan dapat menghambat 18 bakteri patogen 

dalam saluran pencernaan, serta dapat menstabilkan mikroflora saluran 

pencernaan ternak unggas (Gauthier, 2002). Menurut Natsir dan sjofjan (2008), 

penambahan asam organik dapat menjaga keseimbangan mikroba di dalam 

saluran pencernaan dengan cara menurunkan pH saluran pencernaan sehingga 

akan meningkatkan  penyerapan protein. Berchieri (2000) mengungkapkan 

bahwa, asam organik merupakan senyawa kimia dari golongan asam lemak yang 

memiliki pH <7 atau bersifat asam. Asam organik dapat menjadi bahan ransum 

imbuhan yang berpotensi untuk menggantikan antibiotik karena bahan ini mampu 

mengeliminasi bakteri Salmonella sp dan mampu menghambat bakteri patogen 

lainnya di dalam saluran pencernaan, serta dapat menstabilkan mikroflora dalam 

saluran pencernaan unggas.  

 

Acidifier merupakan additif berupa asam organik yang dapat diberikan melalui 

ransum atau air minum ternak (Tajudin et al., 2021). Menurut Alawy (2017), 

penambahan acidifier dalam air minum itik hibrida dapat menurunkan pH saluran 

pencernaan, menekan beteri patogen, serta mampu menstabilkan mikroflora 
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saluran pencernaan sehingga dapat meningkatkan efisiensi ransum dan laju 

pertumbuhan berat tubuh dengan meningkatnya penyerapan nutrisi yang terdapat 

dalam ransum. Meningkatnya penyerapan nutrisi dalam ransum akan 

meningkatkan kualitas fisik daging karena acidifier sudah diteliti mampu 

memberikan hasil terbaik.  

 

2.4 Asam Sitrat 

 

Menurut Ofenya (2019), asam sitrat merupakan bahan kimia sintetis atau tidak 

murni alami. Asam sitrat memiliki sifat yang tidak stabil, jika terkena udara maka 

asam sitrat akan mencair dan sifat kimianya akan berubah serta saat akan 

digunakan masih perlu dilakukannya pengenceran. Menurut Sasmitaloka (2017), 

asam sitrat biasanya dimanfaatkan pada industri makanan dan minuman karena 

sifat asam sitrat menguntungkan dalam pencampuran, yaitu seperti kelarutan yang 

relatif tinggi, tidak beracun, serta menghasilkan rasa asam yang disukai. 

Kegunaan lain dari asam sitrat yaitu sebagai pengawet, pencegah kerusakan warna 

dan aroma, penghambat oksidasi, penginvert sukrosa, dan sebagai pengatur pH. 

Asam sitrat memiliki rumus kimia C6H8O7 atau HOC(CO2H)(CH2CO2H)2 yang 

dapat ditemukan pada buah tumbuhan genus citrus dan daun. Asam sitrat sangat 

baik untuk digunakan dalam larutan penyangga untuk mengendalikan pH suatu 

larutan (Wikipedia, 2022). Menurut Chowdhury et al. (2009), penggunaan asam 

sitrat dapat menciptakan suasana asam dengan pH 3,5 sampai dengan 4,0 dalam 

saluran usus yang sesuai untuk perkembangan dari lactobasili dan menghambat 

replikasi dari E. coli. 

 

Menurut Mulyani et al. (2013), dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

pemberian asam sitrat mampu mengoptimalkan kerja usus yang memiliki kaitan 

dengan kemampuan dalam pemanfaatan nutrien sehingga dapat mempengaruhi 

konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum. Walaupun 

kadar protein ransum yang diberikan rendah dengan konsumsi yang semakin 

rendah, namun, kinerja acidifier dapat membantu penyerapan nutrien lebih 

optimal sehingga tidak terjadi defisiensi protein. 
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Pemberian air minum dengan penambahan asam sitrat berupa perasan jeruk nipis 

dengan pH 5 mampu meningkatkan efisiensi ransum dan pertambahan berat tubuh 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Konversi ransum broiler dengan 

penambahan asam sitrat memiliki hasil yang lebih baik, hal tersebut disebabkan 

oleh penggunaan acidifier asam sitrat berupa perasan jeruk nipis yang dapat 

membuat suasana asam bagi saluran pencernaan sehingga bakteri patogen yang 

hidup pada suasana basa akan sulit berkembang (Hidayat et al, 2018). Menurut 

Silalahi dan Sauland (2013), menurunnya jumlah mikroba patogen dalam saluran 

pencernaan dapat memberikan keuntungan yaitu dapat meningkatkan efisiensi zat 

gizi dalam ransum ternak. Meningkatnya penyerapan nutrisi yang terdapat dalam 

ransum akan meningkatkan kecernaan energi dan kecernaan protein.   

 

2.5 Konsumsi Ransum 

 

Konsumsi ransum merupakan proses masuknya sejumlah unsur nutrisi yang ada di 

dalam ransum yang sudah tersusun dari berbagai macam bahan ransum guna 

memenuhi kebutuhan ayam. Konsumsi ransum dihitung berdasarkan jumlah 

ransum yang diberikan dalam satu hari kemudian dikurangi dengan penimbangan 

sisa ransum selama satu minggu pemeliharaan kemudian dibagi dengan jumlah 

ayam (Pakaya et al., 2019). 

 

Menurut Lisnahan et al. (2017), konsumsi ransum merupakan kemampuan seekor 

ternak dalam mengkonsumsi ransum dalam rangka menjaga proses metabolisme 

tubuhnya yang berguna untuk memelihara suhu di dalam tubuh, aktivitas 

intraseluler, dan meningkatkan pertumbuhan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi konsumsi ransum pada ayam kampung adalah umur, di mana 

konsumsi ransum akan meningkat sejalan dengan semakin bertambahnya umur 

ayam.  

 

Konsumsi ransum tiap ekor ternak berbeda-beda. Konsumsi ransum pada ayam 

kampung dapat dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain yaitu umur, jenis ternak, 

aktivitas ternak, energi dalam ransum, dan berat tubuh. Selain hal tersebut, suhu 
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lingkungan juga mempengaruhi konsumsi ransum. Suhu lingkungan yang tinggi 

dapat menurunkan konsumsi ransum, sehingga tingkat produksi ternak menurun 

(Yousef, 1985). North and Bell (1990) menyatakan bahwa, selain dikendalikan 

oleh kebutuhan energi, konsumsi ransum juga diatur oleh mekanisme lain yang 

berlangsung secara terus menerus sampai batas toleransi tembolok. Apabila batas 

toleransi tersebut tercapai, maka kegiatan konsumsi ransum tersebut berhenti. 

Jumlah konsumsi ransum tergantung pada kebutuhan yang dipengaruhi oleh besar 

tubuh dan pertumbuhan berat tubuhnya (Rahayu et al., 2010). Menurut Rahayu et 

al. (2011), kandungan energi ransum sangat mempengaruhi jumlah konsumsi 

ransum, semakin tinggi energi ransum maka semakin rendah konsumsi ransum 

dan begitu sebaliknya. Wahyuni et al. (2011) menyatakan bahwa, konsumsi 

ransum juga dipengaruhi oleh palatabilitas ransum, temperatur, iklim setempat, 

dan ternak. Menurut Koni et al. (2013), faktor ransum juga dipengaruhi oleh 

palatabilitas, aroma, warna, serta kasar dan lemak kasar. 

 

Faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum antara lain yaitu bangsa ayam, suhu 

lingkungan, tahap produksi, dan energi ransum. Selain itu, bentuk ransum, ukuran 

ransum, penempatan ransum, dan cara pengisian ransum juga berpengaruh 

terhadap konsumsi ransum (Aksi, 2003). Konsumsi ransum diukur setiap satu 

minggu sekali, sedangkan konsumsi ransum menurut standar produksi dihitung 

per hari, per minggu, atau konsumsi kumulatif setiap kali produksi (Nova et al., 

2002). 

 

2.6 Pertambahan Berat Tubuh 

 

Menurut Rasyaf (2005), berat tubuh merupakan selisih antara berat tubuh saat 

tertentu dengan berat tubuh awal/semula. Menurut Muhammad et al. (2014), 

pertambahan berat tubuh yaitu perubahan berat tubuh, organ-organ dalam tubuh 

antara lain saluran pencernaan (bentuk dan berat pada saluran pencernaan). 

Suriyadi (2007) menyatakan bahwa, meningkatnya pertambahan berat tubuh 

biasanya berbanding lurus dengan konsumsi ransum. Semakin tinggi berat tubuh 

maka semakin tinggi konsumsi ransum begitu pula sebaliknya. 
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Menurut North and Bell (1990), variasi kecepatan pertumbuhan dipengaruhi oleh 

tipe unggas, jenis kelamin, umur, galur, tata laksana pemeliharaan, suhu 

lingkungan, serta kualitas ransum yang diberikan. Menurut Jull (1992), kecepatan 

pertumbuhan dipengaruhi oleh genetik, pola pemeliharaan, ransum yang diberikan 

dan cara pemberiannya, serta pengendalian penyakit. Pertambahan berat tubuh 

pada ayam kampung yang dipelihara secara tradisional yaitu 425,19 gram 

(Prasetyo et al, 1985). Menurut penelitian Astuti (2012), pertambahan berat tubuh 

ayam kampung yang diberi ransum broiler 25—100% dengan lama pemeliharaan 

8 minggu berkisar antara 87,29—120,91 g/ekor/minggu.  

 

2.7 Konversi Ransum 

 

Konversi ransum adalah banyaknya ransum yang dikonsumsi oleh ternak yang 

terserap di dalam tubuh. Konversi ransum berkaitan erat dengan pertambahan 

berat tubuh dan konsumsi ransum pada ternak. Konversi ransum dapat digunakan 

sebagai gambaran untuk mengetahui tingkat efisiensi produksi. Angka konversi 

ransum yang kecil menandakan bahwa banyaknya ransum yang digunakan untuk 

dapat menghasilkan 1 kg daging semakin sedikit (Kartasudjana dan Suprijatna, 

2006). Menurut Rianza et al. (2019), konversi ransum menunjukkan efisiensi 

pemanfaatan ransum dalam meningkatkan pertumbuhan ayam. Nilai konversi 

ransum dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu bentuk fisik 

ransum, kuantitas dan kualitas ransum, kemampuan ternak untuk mengubah 

ransum menjadi daging, keseimbangan ransum yang diberikan, serta tatalaksana 

lingkungan kandang selama pemeliharaan (Lacy and Vest, 2000).  

 

Campbell and Layles (1985) menyatakan bahwa, faktor-faktor yang 

mempengaruhi konversi ransum antara lain yaitu genetik, umur, berat tubuh, 

tingkat konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, palatabilitas, dan hormon.  

Pemeliharaan ayam dapat dilakukan dengan beberapa sistem pemeliharaan baik 

secara tradisional, semi intensif, dan intensif. Setiap sistem pemeliharaan 

memiliki hasil konversi ransum yang beragam. Konversi ransum pada sistem 

pemeliharaan tradisional memiliki hasil >10, sedang pada sistem semi intensif 
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berkisar antara 8—10, dan pemeliharaan secara intensif didapatkan hasil konversi 

ransum antara 4,9—6,4 (Suryana dan Hasbianto, 2008).  

 

Astuti (2012) mengungkapkan bahwa, hasil konversi ransum pada penelitian 

ayam kampung dengan pemberian ransum broiler sebanyak 25—100% berkisar 

antara 2,57—3,74. Mardiyansyah et al. (2022) berpendapat bahwa, semakin kecil 

konversi ransum berarti pemberian ransum semakin efisien, akan tetapi jika angka 

konversi ransum tersebut besar maka telah terjadi pemborosan dalam pemberian 

ransum pada ternak. Konversi ransum mencerminkan keberhasilan dalam memilih 

dan atau menyusun ransum yang memiliki kualitas dan kuantitas yang baik. Nilai 

konversi ransum minimal dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor kualitas 

ransum, faktor teknik pemberian ransum, dan faktor angka mortalitas.  

 

 

 

 

 



 

 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan selama 8 minggu pada 14 Januari—14 Maret 2023 di 

unit kandang Open House Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1 Alat penelitian 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah.  

 

Tabel 2. Alat penelitian 

No. Alat Jumlah Spesifikasi Fungsi 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Kandang 1 unit Open House Sebagai tempat 

tinggal dan untuk 

melindungi ternak 

dari pemangsa liar  

2. Litter  20 unit Kardus dan 

Koran Bekas 

Sebagai alas kandang 

untuk DOC 

3. Terpal Plastik 4 unit 4 x 3 m Untuk tirai kandang 

4. Sapu 2 unit Sapu Lidi Untuk membersihkan 

lantai kandang 

5. Sikat 4 unit Sikat Lantai Untuk membersihkan 

lantai kandang 

6. Baby Chick 

Feeder (BCF) 

20 unit A—0001 (3 kg) Tempat ransum DOC 



23 
 

 

Tabel 2. (Lanjutan) 

 

3.2.2 Bahan penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu DOC ayam kampung 

unggul balitnak (KUB) unisex sebanyak 200 ekor dengan rata-rata berat tubuh 

30,31±1,1 g/ekor dan koefisien keseragaman sebesar 3,62%; acidifier (asam 

sitrat); ransum komersil BR—1; dan air minum yang akan diberikan secara ad 

(1) (2) (3) (4) (5) 

7. Tempat Air 

Minum 

20 unit Ukuran 1 L Wadah air untuk 

ayam 

8. Chick Guard 20 unit Kayu dan Kawat Untuk membagi 

kandang menjadi 20 

petak 

9. Timbangan 

Analitik 

1 unit SAMONO (10 

kg) 

Menimbang berat 

tubuh DOC dan 

menimbang ransum 

10. Hand Sprayer 1 unit Ukuran 500 ml Sebagai biosecurity 

sebelum memasuki 

kandang  

11. Fogger 1 unit Tasco KB—150 Untuk sterilisasi 

kandang 

12.  Lampu Bohlam 20 unit BESS PS—55 25 

watt 

Sebagai Pemanas atau 

Heater 

13. Alat Tulis 1 unit Logbook dan 

Pulpen 

Notulensi  

14. pH Meter 1 unit Universal pH 

indicator 0—14 

Mengukur pH 

keasaman air minum 

15. Termometer 2 unit 

1 Unit 

Termometer Kayu  

HTC—2 

Mengukur suhu dan 

kelembaban di dalam 

kandang 

16. Ember 2 unit Ukuran 20 Untuk mengangkut air 

dan ransum 

17. Thinwall Kotak 20 unit Ukuran 500 ml Untuk wadah ransum 

DOC  

18. Plastik 1 Unit Ukuran 15 x 30 

cm 

Untuk membungkus 

ransum yang telah 

ditimbang  

19.  Plastik Klip 1 Unit Ukuran 5 x 8 cm Membungkus 

acidifier yang telah 

ditimbang 

20. Gelas Ukur 1 Unit Ukuran 1 liter Untuk mengukur air 

21. Kardus Karton 40 Unit Diameter 65 cm Tempat brooding 

DOC 

22.  Spuit 5 Unit Ukuran 1 ml Untuk vaksinasi  
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libitum dengan masing-masing perlakuan yang berbeda pada ayam kampung 

unggul balitnak (KUB) fase starter. Kandungan nutrien ransum yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.  

 

Tabel 3. Kandungan nutrien BR—1 

Kandungan Nutrien  Formula (%) 

Kadar Air Maks 12 

Protein Kasar Min 21 

Lemak Kasar Min 5 

Serat Kasar Maks 5 

Abu Maks 7 

Kalsium  0,8—1,1 

Phosphor Min 0,5 

Enzym Fitase ≥400 FTU/kg Min  

Urea ND  

Aflatoxin Total Maks 50µ g/kg 

Asam Amino   

- Lisin Min 1,20 

- Metionin Min 0,45 

- Metionin + Sistin Min 0,80 

- Ttiptofan Min 0,19 

- Threonin Min 0,75 

Sumber: PT. Japfa Comfeed Indonesia (2018) 

 

3.3 Rancangan Percobaan 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, sehingga terdapat 20 percobaan. 

Setiap satuan percobaan terdapat 10 ekor ayam kampung unggul balitnak (KUB). 

Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu penambahan acidifier (asam 

sitrat) ke dalam air minum dengan persentase dosis yang berbeda pada setiap 
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perlakuan dan diberikan pada 200 ekor ayam kampung unggl balitnak (KUB) 

melalui 20 petak percobaan yang terdiri dari: 

P0 : air minum tanpa penambahan acidifier (asam sitrat) (kontrol); 

P1 : air minum dengan penambahan acidifier (asam sitrat) 0,5%; 

P2 : air minum dengan penambahan acidifier (asam sitrat) 1,0%; 

P3 : air minum dengan penambahan acidifier (asam sitrat) 1,5%.  

 

Tata letak kandang penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

P1U5 P0U1 P3U4 P0U2 P0U3 P3U5 P2U3 P0U4 P1U3 P1U1 

 

P1U2 P3U3 P3U1 P2U1 P2U5 P1U4 P0U5 P2U4 P2U2 P3U2 

 

Gambar 2. Tata letak kandang penelitian 

 

Keterangan: 

P  : Perlakuan  

U : Ulangan 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan kandang  

 

Persiapan kandang yang dilakukan pada penelitian ini yaitu:  

1. membersihkan bagian dalam kandang dan bagian lingkungan luar kandang; 

2. mencuci seluruh peralatan yang digunakan menggunakan sabun dan air 

mengalir; 

3. membuat sekat sebanyak 20 petak dengan ukuran masing-masing petak selebar 

1 x 1 m dan berisi 10 ekor ayam kampung unggul balitnak (KUB); 

4. memasang litter dari kardus dan dialasi dengan koran untuk DOC sampai 

berumur 4—5 hari; 

5. memasang lampu bohlam sebagai penerang dan pemanas (hitter);  
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6. melakukan desinfeksi pada area dalam kandang dan area luar kandang serta 

lingkungan kandang menggunakan desinfektan; 

7. menyiapkan BCF (Baby Chick Feeder) dan tempat minum;  

8. melakukan fogging atau pengasapan;  

9. mendiamkan kandang selama lebih kurang 3 hari.  

 

3.4.2 Teknis penambahan air minum dengan acidifier  

  

Teknis penambahan air minum dengan acidifier (asam sitrat) yaitu sebagai 

berikut: 

1. menyiapkan air minum yang telah diukur pH-nya; 

2. menambahkan air minum sebanyak 1 liter (1000 ml) dengan acidifier (asam 

sitrat) sesuai dengan masing-masing perlakuan; 

3. misalkan air minum dengan penambahan acidifier (asam sitrat) 0,5%, maka 

(0,5% x 1000 ml) = 5 g acidifier (asam sitrat) yang ditambahkan pada 995 ml 

air minum. Penambahan acidifier (asam sitrat) 1,0%, maka (1,0% x 1000 ml) = 

10 g acidifier (asam sitrat) yang ditambahkan pada 990 ml air minum. 

Penambahan acidifier (asam sitrat) 1,5%, maka (1,5% x 1000 ml) = 15 g 

acidifier (asam sitrat) yang ditambahkan pada 985 ml air minum;  

4. memberikan air minum dengan penambahan acidifier (asam sitrat) sesuai 

dengan masing-masing petak perlakuan secara ad libitum.  

 

3.4.3 Pemeliharaan 

 

Kegiatan pemeliharaan ayam kampung unggul balitnak (KUB) yang dilakukan 

pada penelitian ini yaitu:  

1. melakukan pemeliharaan ayam kampung unggul balitnak (KUB) selama 8 

minggu;  

2. melakukan penimbangan berat awal DOC ayam kampung unggul balitnak 

(KUB). Penimbangan selanjutnya dilakukan setiap seminggu sekali untuk 

mengetahui pertambahan berat tubuh ayam kampung unggul balitnak (KUB) 

fase starter; 
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3. memisahkan ayam kampung unggul balitnak (KUB) sebanyak 10 ekor pada 

masing-masing petak perlakuan sejak awal pemeliharaan;  

4. menyalakan lampu untuk penerangan dan hitter atau pemanas selama 

pemeliharaan; 

5. memberikan ransum BR—1 secara ad libitum. Sisa konsumsi ransum yang 

diberikan serta konversi ransum dihitung setiap seminggu sekali untuk proses 

pengambilan data; 

6. memberikan air minum secara ad libitum, kemudian pada minggu ke—2 

pemeliharaan melakukan penambahan acidifier (asam sitrat) pada air minum 

sesuai dengan persentase yang telah ditentukan serta mengukur nilai pHnya; 

7. mengukur kelembaban dan suhu kandang setiap hari pada pukul 06.00, 12.00, 

18.00, dan 22.00 WIB dengan pengamatan menggunakan thermohighrometer 

yang diletakkan di bagian dalam kandang;  

8. melakukan vaksinasi pada ayam kampung unggul balitnak (KUB) yang terdiri 

dari vaksin ND, IBD, dan AI. Vaksin IBD dilakukan pada umur 14 hari melalui 

tetes mata dan melakukan vaksinasi ulang pada vaksin AI pada umur 14 hari 

melalui subkutan kulit bagian leher ayam kampung unggul balitnak (KUB).  

 

3.5 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah performa ayam kampung unggul 

balitnak (KUB) pada pertambahan berat tubuh, konsumsi ransum, dan konversi 

ransum dengan penambahan acidifier (asam sitrat) pada air minum dengan 

persentase yang berbeda-beda.  

 

3.5.1 Pertambahan berat tubuh  

 

Pertambahan berat tubuh pada ayam kampung unggul balitnak (KUB) diperoleh 

dari penimbangan setiap satu minggu sekali selama pemeliharaan sampai minggu 

keempat.  
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Perhitungan dilakukan dengan menimbang setiap ekor ayam kampung unggul 

balitnak (KUB) pada tiap petak dan kemudian hasilnya di rata-rata.  

Menurut Rasyaf (2011), pertambahan berat tubuh dapat dihitung sebagai berikut:  

 

PBT = Berat tubuh akhir minggu (g) – Berat tubuh awal minggu (g) 

 

3.5.2 Konsumsi ransum 

 

Konsumsi ransum pada ayam kampung unggul balitnak (KUB) dihitung setiap 

satu minggu sekali selama pemeliharaan sampai umur 4 minggu dengan 

mengumpulkan dan menimbang semua sisa ransum. Menurut Rasyaf (2011), 

perhitungan konsumsi ransum dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

 

Konsumsi ransum = Jumlah ransum diberikan pada awal minggu (g)  – Sisa 

          ransum pada akhir minggu (g) 

 

3.5.3 Konversi ransum 

 

Perhitungan konversi ransum dilakukan setiap satu minggu sekali selama 

pemeliharaan sampai minggu keempat. Menurut Rasyaf (2011), konversi ransum 

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

Konversi ransum = Jumlah ransum yang dikonsumsi (g) 

 Pertambahan berat tubuh (g) 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis menggunakan ANOVA 

(Analysis of Variance). Apabila hasil menunjukkan pengaruh nyata (5%) maka 

dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT).  

 

 



 

 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan :  

1. pemberian air minum dengan penambahan acidifier berupa asam sitrat 

dengan persentase pemberian 0,5%; 1,0%; dan 1,5% memberikan pengaruh 

yang nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum dan pertambahan berat tubuh, 

akan tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada konversi ransum; 

2. penambahan acidifier berupa asam sitrat pada air minum dengan persentase 

pemberian 0,5%; 1,0%; dan 1,5% masih memungkinkan untuk diberikan pada 

ternak, namun perlu adanya perbaikan mengenai frekuensi pemberian 

sehingga dapat mengefisiensi konsumsi ransum dengan pertambahan berat 

tubuh yang optimal, dan menghasilkan nilai konversi ransum yang kecil.  

 

5.2 Saran 

 

Perlu penelitian lebih lanjut terkait penggunakan acidifier berupa asam sitrat pada 

air minum dengan pemberian yang dibatasi atau tidak diberikan secara terus 

menerus (ad libitum) agar dapat meningkatkan performa ayam kampung unggul 

balitnak (KUB) fase starter ke arah yang lebih baik lagi.  
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